
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

retribusi daerah (X1) dan lain-lain PAD yang sah (X2) terhadap pendapatan 

asli daerah (Y) maka  dapat disimpulan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Secara deskriptif atau gambaran umum tentang retribusi daerah, lain-lain 

PAD yang sah, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pangkalpinang pada 

dinas DPPKAD Kota Pangkalpinang periode tahun 2011-2015 adalah rendah 

dikarenakan pencapaian atas target yang telah ditetapkan pemerintah daerah 

Kota Pangkalpinang  selalu tidak terealisasi dengan baik. 

2. Retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kota Pangkalpinang. Variabel retribusi daerah mempunyai 

peran yang sangat penting dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kota Pangkalpinang. 

3. Lain-lain PAD yang sah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  Kota Pangkalpinang. Variabel lain-lain PAD 

yang sah mempunyai peran yang sangat penting dalam peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pangkalpinang. 

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan atau bersama-sama retribusi 

daerah dan lain-lain PAD yang sah mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pangkalpinang.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil penelitian, maka 

ada beberapa saran yang peneliti berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian lanjutan 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih banyak lagi 

dari sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD), supaya dapat 

memberikan hasil yang lebih baik untuk menjadi pertimbangan pemerintah 

daerah Kota Pangkalpinang dalam mengelola Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

2. Pemerintah daerah Kota Pangkalpinang 

Pemerintah daerah Kota Pangkalpinang diharapkan untuk lebih 

berkonsentrasi meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bersumber 

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah, dimana pada penelitian ini 

penerimaan hasil pengelolaan kekeyaan daerah yang dipisahkan tidak bisa 

dipakai dalam penelitian dikarenakan penerimaan pendapatan setiap bulannya 

terlalu rendah. Untuk itu pemerintah daerah diharapkan lebih 

mengoptimalkan pendapatan dari sumber-sumber PAD salah satunya dengan 

cara mengadakan sosialisasi mengenai potensi daerah yang dimiliki masing-

masing daerah agar masyarakat dan investor lebih tertarik untuk menanamkan 

modalnya pada daerah. 

 

 


